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Abstrak
 

Industri konstruksi merupakan salah satu industri yang memiliki tingkat resiko kecelakaan kerja yang tinggi

dengan angka kecelakaan paling terbesar dibanding sektor industri lainnya yaitu mencapai angka 32%.

Berdasarkan Permen PUPR No 10 Tahun 2021, sistem manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) harus

diterapkan untuk menjamin terwujudnya keselamatan konstruksi. Salah satu elemen dalam mendukung

pelaksanaan SMKK yaitu kompetensi Ahli Muda KK. Kompetensi Ahli Muda KK diatur dalam SKKNI No

350 Tahun 2014 dimana salah satu unit kompetensi dalam menjamin pelaksanaan SMKK secara efektif

yaitu “Melakukan Inspeksi KK”. Namun dalam penyusunan SKKNI, masih belum lengkap karena tidak

terdapat indikator unjuk kerja sebagai instrumen pengukuran kompetensi dan SKKNI masih mengacu pada

standar dan peraturan yang lama. Oleh karena itu, Peneliti ingin mengembangkan SKKNI berupa indikator

unjuk kerja untuk unit kompetensi “Melakukan Inspeksi KK” dengan metode survei kuesioner kepada para

pakar dan responden. Hasil kuesioner nantinya dianalisis dengan metode Delphi dan uji statistic

menggunakan SPSS. Didapatkan hasil penelitian berupa 2 item elemen kompetensi, 6 item kriteria unjuk

kerja dan 48 item indikator unjuk kerja dimana pengembangan unit kompetensi “Melakukan Inspeksi KK”

memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja KK. Jika indikator unjuk kerja tersebut diterapkan oleh

Ahli Muda KK dalam menerapkan SMKK maka dapat meningkatkan kinerja Keselamatan Konstruksi. Kata

Kunci : Kompetensi Ahli Muda KK, Unit Kompetensi “Melakukan Inspeksi KK”, Kinerja Keselamatan

Konstruksi.

......The construction industry is one of the industries that has a high level of work accident risk with the

highest accident rate compared to other industrial sectors, reaching 32%. Based on Permen PUPR No 10 of

2021, a Construction Safety Management System (SMKK) must be implemented to ensure the realization of

construction safety. One of the elements in supporting the implementation of SMKK is the competence of

Construction Safety Young Experts. The competence of Construction Safety Young Experts is regulated in

SKKNI No 350 of 2014 where one of the competency units in ensuring the effective implementation of

SMKK is "Conducting Construction Safety Inspections". However, in the preparation of the SKKNI, it is

still incomplete because there are no performance indicators as an instrument for measuring competence and

the SKKNI still refers to the old standards and regulations. Therefore, the researcher wants to develop the

SKKNI in the form of performance indicators for the competency unit "Conducting Construction Safety

Inspections" by using a questionnaire survey method to experts and respondents. The results of the

questionnaire will be analyzed using the Delphi method and statistical tests using SPSS. The results obtained

in the form of 2 items of competency elements, 6 items of performance criteria and 48 items of performance

indicators where the development of the competency unit "Conducting Construction Safety Inspections " has
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a very strong influence on construction safety performance. If the performance indicators are applied by the

Construction Safety Young Experts in implementing the SMKK, it can improve the performance of

Construction Safety.


